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ABSTRAK

Motorlnduksi3phaamumot0fAsinkmnbmyakdigtmkmscb‘gaimo(or
penggerak (motor drive) di Industri. Motor AC type ini mempunyai konstruksi yang
kompakdankunscmhnndaldahnpengopaadm.Dislmpingimmgnmuah
dhnup\mmdenglnmengggmahnbethpimdmnyumenmﬁekuemi

Daﬁhuilpawliﬁmdipaolehdmbuhwapmpmnmnnmowrinduksi
dapudil&uhndmynﬂﬁymmmmnmﬁechmlymgdaunya
diolah dalam decimal dan kemudian dikeluarkan kembeli dalam hexadecimal.
Semakinbmmrwgangmompm?lﬁmahﬁekmikelmndaﬁcycb-
converter juga akan semakin besar.
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1 PENDAHULUAN Motor Induksi 3
pula disebut motor asinkron karena
Kebutuhan akan sistem mempunyai putaran rotor yang tidak
pengontrolan semakin meningkat sejalan X
dengan cra industrialisasi dan otomatisasi
modem. Sistem pengendalian dimana
kedudukan mesin-mesin, pengontrolan,
dan komputerisasi semakin mudsh dan

penggunaannya. Hal ini tentu saja

membawa dampak positif dan dampek

negatif, salah satu dampak positifnya

antara lain dapat meningkatkan efisiensi

kerja dan lebih ekonomis. Adapun dampek

negatifnya yaitu munculnya rugi rugi

harmonik yang dihasilkan dari peralatan

control motor karena kelusran tegangan

tidak berbentuk gelombang sinus mumi. II TINJAUAN PUSTAKA
2.1. CYCLO CONVERTER
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P :Jumlah kutub

Dari persamaan yang ada diatas,
dapat  ditentukan  bshwa untuk
mengatur kecepatan medan putar stator
dapat dilakukan mengubah jumiah
kutub motor induksi..

Ada beberapa metode untuk mengatur
kecepatan motor induksi 3 phasa yaitu:
e Mengatur jumlah kutub
e Mengatur frekwensi
e Mengatur tegangan masuk

2.3 PLC (Programmable Logic
Controller).

PLC sebenarnya suatu sistem
elektronika digital yang dirancang
dapat mengendalikan mesin dan
proses dengan mengimplementasi
fungsi nalar, kendali sekuensial,
operasi pewaktuan (timing), dan
komputer digital, schingga juga
mempunyai prosesor, unit memori,
unit kontrol, dan unit input output ( 1
/10).

< Proses yang

F L R ke

Gambar 2. Blok sistim coatrol PLC

Il METODOLOGI PENELITIAN

membuat rangkaian control motor

Lokasi g salal dengan mengunakan cyclo-converter
Laboratorium Mesin Rk & Koatrol Y208 dikontrol melalui PLC. Dalam
Universt Musli Ind ; penelitian  ini dig\mk.an'mo
] I'“"m_ lii sebual kompo:\(zsA pengubah Digital ke
mm3mmw Adaptmmd_ahnpengujiancorml
Motor tersebut adalah MP’ l. motor induksi dengan menggu%
bm, %Mmpulmmy‘.w mxemm " cycloconverter  berbasis
i dinyatakan pada gambar 3.

Sumber Cyclo Motor

3 phasa converter Induksi

PLC o Interface
DAC

Gambar 3. Model Rangkaian Pengujian
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2 32 50 118 10 570
3 3C 60 125 12,1 700
4 46 70 129 14,8 880
5 50 80 132 16,1 950
6 SA 90 137 18 1040
7 64 100 147 20,2 1200
8 6E 110 151 22 1300
9 78 120 157 24,3 1450
10 82 130 161 26,7 1600
11 8C 140 166 29 1730
12 96 150 174 31,2 1860
13 A0 160 177 33,5 2005
14 AA 170 182 35,3 2110
15 B4 180 188 37,5 2240
16 BE 190 190 39,2 2340
17 C8 200 197 41,3 2470
18 D2 210 200 43 2570
19 DC 220 204 45,2 2710
20 E6 230 208 47 2810
21 FO 240 212 49,1 2940
Dari tabel  memperlihatkan Dari tabel 3, maka dapat

semakin besar frekuensi yang diberikan diperoleh kecepatan medan putar
kemotor,makaakansunakincepat stator dan slip dari motor induksi

pula kecepatan putar dari rotor. terscbut.

Tabel 3. Kecepatan medan putar stator dan slip.
Freimenst | us (rpm) | ar (rpm) | Siip
8,1 486 480 0,012

10 600 570 0,05

12,1 726 700 0,036

14,8 888 880 0,009

16,1 966 950 0,017

18 1080 1040 0,037

20,2 1212 1200 0,01

22 1320 1300 0,015

24,3 1458 1450 0,005

26,7 1602 1600 0,001

29 1740 1730 0,005

31,2 1872 1860 0,006

33,5 2010 2005 0,002

35,3 2118 2110 0,003
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Gambar 4. Grafik hubungan antara Vout PLC dengan
frekuensi Cycloconverter
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Gambar 5 Grafik hubungan antara V,, PLC dengan V,, cycloconv

Grafik diatas memperlihatkan Hasil pengujian tehadap by
bahwa hubungan tersebut hampir berupa motor induksi tiga phasa d
mendekati linier. Semakin besar  dilihat pada tabel berikut ini :

tegangan output dari DAC maka akan

semakin besar pula frekuensi yang

dihasilkan.
Tabel 2. Kecepatan putar rotor.
INPUT Vout Pioknesal

No cyclo nr (rpn
Hexadecimal | Decimal (Volt) (Hz)

1 28 40 110 8,1 480
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Pengontrolan tegangan ac
menghasilkan tegangan keluaran variable,
tetapi mengandung harmonik yang tinggi,
terutama pada interval tegangan keluaran
yang rendah. Tegangan yang variable pada
frekuensi yang variable dapat diperoleh
dari konversi dua tahap: ac yang pasti ke
dc variable (misalkan penyearah
terkontrol) dan dc variable ke ac variable
pada frekuensi yang bersifat variable.
Namun cyclo-converter dapat mengurangi
perflunya satu atau lebih converter
intermediate. Cyclo-converter  adalah
pengubah frekuensi ac-ac, tanpa melalui

hubungan koversi intermediate.
Diagram rangkaian tiga phasa
ditunjukkan pada gambar 1. Dua buah
converter ac-dc adalah penyearah
terkontrol tiga fasa. Hasil bentuk
gelombang keluaran untuk frekuensi
keluaran 12 Hz diperlihatkan pada
gambar. Konverter positif bekerja
untuk setengah priode waktu untuk
setengah priode waktu dari frekuensi
keluaran dan converter negatif bekerja
untuk setengah priode waktu lainnya.
Analisis cyclo-converter ini serupa
dengan cycloconverter tiga phasa.
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Gambar 1. Topologi rangkaian & bentuk gelombang cycloconverter 3 phasa

2.2. Motor Induksi Tiga Phasa
Motor induksi tiga phasa
memiliki konstruksi yang sederhana
yaitu terdiri dari bagian yang tidak
bergerak berupa stator, inti besi dan
kumparan stator sedangkan bagian
yang bergerak terdiri dari rotor. Prinsip
kerja dari motor induksi yaitu jika

kumparan stator diberi tegangan
maka akan mengalir arus listrik yang

menghasilkan medan yang berputar
pada sebesar :

n = 120
P

: Frekuensi
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37,5 2250 2240 0,004

39,2 2352 2340 0,005

41,3 2478 2470 0,003

43 2580 2570 0,004

45,2 2712 2710 0,007

47 2820 2810 0,004

49,1 2946 2940 0,002
Grafik diatas memperlihatkan Eugene C. Lister, 1988. Mesin dan
bahwa hubungan tersecbut  hampir Rangkaian Listrik, Erlangga, Jakarta.

mendekati linier. Semakin besar tegangan
output dari DAC maka akan semakin besar
pula frekuensi yang dihasilkan.

Dari gambar diatas
memperlihatkan daerah over speed, jika
frekuensi melampaui frekuensi nominal
motor induksi tersebut, maka akan terjadi
kecepatan yang lebih dari kecepatan putar
nominal dari motor tersebut.

V KESIMPULAN

Berdasarkan pengujian pada untuk
pengendalian kecepatan motor Asinkron
dengan cyclo-converter berbasis PLC,
maka kami mendapat kesimpulan sebagai
berikut.

1. Putaran motor asinkron dipengaruhi
oleh perubahan frekwensi masukan,
bila frekuensi naik, maka kecepatan
motor induksi akan semakin cepat.

2. Pengaturan putaran motor induksi
dapat dilakukan dengan PLC yang
merupakan input hexadecimal yang
datanya diolah dalam decimal dan
kemudian dikeluarkan kembali dalam
hexadecimal.
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